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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di masa globalisasi saat ini, pertumbuhan dunia usaha khususnya di industri
otomotif di Indonesia terus menjadi ketat. Industri otomotif adalah suatu industri
yang memproduksi, mengembangkan dan menjual barang maupun jasa yang
berhubungan dengan kendaraan atau transportasi. Industri otomotif berpengaruh
sangat besar dan menjadi sektor yang penting bagi perkonomian negara, terutama
di Indonesia. Yang memiliki 22 perusahaan industri kendaraan ber-roda empat atau
lebih (kemenprin.go.id, 2021). Industri otomotif sendiri di Indonesia dapat
dikatakan sangat besar di Asia Tenggara jika dinilai berdasarkan data penjualan

domestik tahunan, terutama pada penjualan mobil yang ada di Indonesia.

Berdasarkan pada gambar dibawah 1.1 menunjukan perkembangan
produksi dan penjualan mobil di Indonesia dari tahun 2010 — 2021, dari data
tersebut menunjukkan bahwa terdapat penaikan dan penurunan pada penjualan di
(grafik biru) maupun produksi pada (grafik merah) mobil di Indonesia dari tahun
2010 hingga 2021. Gambar 1.1 menunjukan penjualan mobil tertinggi di tahun 2014
sebesar 1.208.028 unit dan penjualan terendah 393.469 unit pada tahun 2021. Lalu
berdasarkan grafik gambar 1.1 menunjukan penurunan penjualan mobil mulai
menurun di tahun 2018, dan mulai semakin parah pada tahun 2019 karena adanya
bencana pandemi covid-19. Kemungkinan pada awal tahun 2022 akan mulai
mengalami penaikan. Perkembangan produksi dan penjualan mobil di Indonesia ini

diharapkan dapat meningkat pada tahun 2022 dan diharapkan menjadi akhir dari
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pandemi covid-19. Sehingga produsen mobil dapat terus memberikan inovasi-

inovasi baru pada produknya.

Perkembangan Produksi dan Penjualan Mobil di Indonesia
Tahun 2010-2021
(Unit)

1.343.743

1.200.0(

900.0(

764.710 775.000

702.508

600.0( Penjualan

W 393.469

2010 2012 2014 2016 2018 2020
2011 2013 2015 2017 2019 2

L3 target produksi dan penjuaiar

Sumber: Kompas.id (2021)

Gambar 1.1 Perkembangan Produksi dan Penjualan Mobil di

Indonesia Tahun 2010-2021
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Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor
Jenis Kendaraan Menurut Jenis (Unit)

Bermotor 2017 2018 2019
Mobil Penumpang 13.968.202 14.830.698 15.592.419
Mobil Bis 213.359 222.872 231.569
Mobil Barang 4.540.902 4.797.254 5.021.888
Sepeda Motor 100.200.245 106.657.952 112.771.136
Jumlah 118.922.708 126.508.776 133.617.012

Sumber: BPS.go.id

Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor
Menurut Jenis (Unit), 2017-2019

Di Indonesia sendiri jumlah kendaraan bermotor cukup tinggi, bisa dilihat
dari tabel 1.1 yang membuktikan kalau di Indonesia penjualan kendaraan bermotor
sangat berkembang dan terus mengalami kenaikan di setiap tahunnya. Berdasarkan
tabel 1.1 dapat dilihat jenis kendaraan sepeda motor adalah jumlah tertinggi di
Indonesia, dan di urutan kedua adalah mobil penumpang. Namun di penelitian ini
yang hendak dibahas lebih dalam adalah mengenai mobil penumpang karena jika
dilihat berdasarkan data tabel di atas menunjukan kenaikan yang cukup besar
signifikan di setiap tahunnya, yang dimana pada tahun 2017 tercatat jumlah
kendaraan mobil penumpang sebesar 13.968.202 unit, lalu di tahun 2018
14.830.698 unit dan tahun 2019 sebesar 15.592.419 unit. Menurut data dari
Gaikindo, pada tahun 2019 jumlah kendaraan naik bertambah sebesar 7.108.236
unit dan terjadi peningkatan sebesar 5,3% dari tahun sebelumnya. Lalu di tahun

2018 naik 5,9% dari tahun sebelumnya 2017 sebesar 118.922.708 unit. Dari data

3

Analisis Pengaruh Brand Image, Product Quality dan Perceived Price terhadap Purchase Intention
pada Daihatsu Sigra, Surya Angtonio, Universitas Multimedia Nusantara



tersebut dapat dilihat bahwa perkembangan jumlah kendaraan mobil penumpang di

Indonesia semakin bertambah dan meningkat.

Tabel 1.2 Perbandingan Data Wholesales dan Retail 2020 dan 2021

WHOLESALES | RETAIL SALES | WHOLESALES | RETAIL Sales
2020 (JAN-NOV) | 2020 (JAN-NOV) | 2021 JAN-NOV) | 2021 (JAN-NOV)
474,900 509, 623 790,524 761,861

Sumber: Gaikindo

Berdasarkan gambar 1.2 angka penjualan wholesales 2020 sebesar 474,900
unit dan wholesales 2021 sebesar 790,524 unit. Sedangkan retail sales 2020
mencatat angka penjualan sebesar 509,623 unit dibandingkan dengan 2021 sebesar
761,861 unit, penjualan tahun 2020 ini telah memenuhi target Gaikindo melihat
situasi dari adanya bencana pandemi Covid-19 (Nurcahyani, 2021). Berdasarkan
dari total data wholesales dan retail ini pasar otomotif di Indonesia berdasarkan
merek mobil yang dijual di Indonesia masih dikuasai oleh merek dari negara jepang
seperti Toyota, Daihatsu, Honda, Suzuki, dan Mitsubishi. Pada penelitian kali ini
akan membahas mengenai salah satu merek dari jepang yaitu Daihatsu, yang
dimana berdasarkan data retail sales 2020 dari gaikindo pada tabel 1.3 dibawah
bahwa Daihatsu menduduki posisi kedua dalam hal penjualan mobil, ini berarti
Daihatsu mempunyai kesempatan yang sangat besar untuk dapat bersaing dengan

para pesaingnya terkait penjualan mobil di Indonesia.
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Tabel 1.3 Penjualan Mobil Retail 2020 dan Daftar Merek Terlaris

No Brand Retail 2020 (JAN-NOV)
1 TOYOTA 159,450
2 DAIHATSU 90,822
3 HONDA 69,564
4 SUZUKI 63,884
5 MITSUBISHI MOTORS 47,999

Sumber: Antaranews

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa penjualan terlaris diduduki oleh
Toyota di peringkat pertama dengan total penjualan retail sebesar 159.450 unit,
Daihatsu kedua sebesar 90.822 unit, Honda ketiga dengan total penjualan sebesar
69.564 unit, pada urutan ke empat adalah Suzuki dengan total 63.884 unit dan posisi
ke lima adalah Mitsubishi dengan total penjualan sebesar 47.999 unit. Penjualan
mobil Daihatsu di Indonesia berdasarkan data tabel di atas dapat dikatakan
termasuk tinggi karena menduduki posisi kedua di Indonesia pada tahun 2020, dan
terbukti bahwa pada tabel di atas merek Daihatsu terlaris kedua di Indonesia di
tahun 2020. Penjualan mobil Daihatsu di bulan Januari — November pada tahun
2020 tercatat ada peningkatan untuk retail sales dan wholesales, untuk retail sales
mencapai 81.623 ribu dibandingkan tahun lalu 2019 sebesar 16,9%, sedangkan
untuk penjualan wholesales mencatat peningkatan sebesar 77.471 unit dan

dibandingkan tahun 2019 sebesar 17,7% (Dhoni, 2020).
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menjadi tulang punggung penjualan Daihatsu di tahun 2020

Sumber: Autofun (2020)

Gambar 1.2 Daihatsu Sigra

Kenaikan penjualan Daihatsu di bulan Oktober 2020 dicapai dari retail sales
model Daihatsu sebanyak 9.135 unit dengan beberapa produk dari Daihatsu Gran
Max Pick up sebanyak 2.827 unit, Daihatsu Sigra sebanyak 1.782 unit, serta
Daihatsu Ayla 1.013 unit (Dhoni, 2020). Dari data ini terlihat bahwa menjadi
produk terlaris dari Daihatsu dan produk dari Daihatsu Sigra terlaris kedua serta

jadi tulang punggung penjualan Daihatsu di tahun 2020.
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Lalu pada awal tahun 2021 bulan januari penjualan Daihatsu Sigra mencatat
total penjualan sebesar 2500 unit, dan berhasil mengalahkan pesaingnya yaitu
Toyota Calya dan Honda Brio Satya. Daihatsu Sigra berhasil mengalahkan
pesaingnya dari awal tahun 2021 bulan januari hingga april (kompas.com, 2021).
Namun berdasarkan data otomotif kompas penjualan Daihatsu Sigra menurun dan
fenomena ini terjadi pada bulan Mei 2021. Penjualan Daihatsu pada bulan Mei
tercatat dengan angka sebesar 1.369 unit dan menduduki posisi ketiga di penjualan
LCGC di Indonesia, sedangkan pesaingnya yaitu Toyota Calya berhasil ke posisi
pertama dengan total penjualan sebesar 2.026 unit dan pada peringkat kedua Honda
Brio Satya dengan penjualan 1.757 unit pada penjualan LCGC di Indonesia di bulan

Mei 2021 (Kompas.com, 2021).

Fenomena ini sangat menarik, karena seharusnya Daihatsu Sigra bisa terus
memimpin penjualan LCGC sampai akhir tahun 2021. Namun pada bulan Mei 2021
justru dikalahkan oleh pesaingnya di segmen LCGC yaitu Toyota Calya dan
menduduki peringkat pertama penjualan LCGC, dan peringkat kedua adalah Honda
Brio Satya, sedangkan Daihatsu Sigra sendiri turun ke peringkat ketiga. Penjualan
ini sendiri menurun karena persepsi yang masih rendah terhadap kualitas produk
yang diberikan oleh Daihatsu dibanding dengan Toyota. Yang dimana kedua mobil
ini, Toyota Calya dan Daihatsu Sigra sebenarnya memiliki kualitas yang tidak jauh

berbeda.

Menurut artikel dari oto.com, review dan penilaian dari calon konsumen dan

beberapa konsumen mengenai mobil Daihatsu Sigra dirasa citra yang
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menggambarkan Sigra sebagai mobil taksi online, karena harganya yang murah
namun kualitasnya cukup untuk penggunaan setiap hari. Selain itu calon konsumen
lain juga merasa bodi Sigra yang dianggap tipis, lalu fitur yang dirasa juga sedikit,
dan konsumen merasa rem yang diberikan kurang baik karena faktor dari persepsi

harga yang dirasakan murah (Susila, 2017).

Berdasarkan harga Daihatsu Sigra yang sedikit lebih rendah ini, menurut
beberapa responden yang telah memberikan pendapat pada salah satu situs otomotif
yaitu otoloka, beberapa orang menjawab bahwa citra pada Daihatsu yang dirasakan
konsumen terhadap mobilnya adalah turunnya harga penjualan mobil bekas
Daihatsu yang drastis sehingga ini juga menjadi salah satu pertimbangan konsumen
untuk membeli sebuah mobil di masa yang akan datang dan untuk mereka yang
ingin menjual dan mengganti mobilnya di masa yang akan datang (Adit, 2020).
Lalu Daihatsu Sigra menurut dari otoloka juga, diketahui kesan yang diberikan oleh
konsumen yaitu dirasa masih kurangnya pada bagian interiornya, dimana konsumen
merasa Daihatsu menggunakan material berkualitas ‘murah’ dan dianggap kualitas
interiornya kurang baik (Arief, 2020). Lalu terutama menurut konsumen pada
bagian performa mesinnya yang masih dirasa kurang. Selain itu juga bodi pada
Daihatsu Sigra dianggap terlalu tipis sehingga kurang kokoh yang membuat
bobotnya lebih ringan, akhirnya beberapa konsumen merasa ragu (Adit, 2020).
Beberapa konsumen juga berpendapat sayang, karena tidak ada pilihan transmisi

matik pada tipe varian 1.0 liter.
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Sumber: Otomotif.Kompas (2016)

Gambar 1.3 Rangka Body Daihatsu Sigra yang Menunjukkan

Tingkat Keamanan Sigra

Pada saat suatu mobil dijual dengan harga yang murah atau disebut
terjangkau, selalu ada perasaan yang meragukan dari seorang konsumen pada mobil
tersebut (Otomotif.Kompas, 2021). Keraguan yang dirasakan oleh konsumen ini
adalah sektor keamanan atau kualitas pada mobil untuk melingungi penumpangnya.
Sehingga, menurut data kompas otomotif, Daihatsu pada ajang Gaikindo Indonesia
International Auto Show (GIIAS) 2016, Memajang Daihatsu Sigra yang
menampilkan rangka body mobilnya (Daihatsu Sigra). Rangka yang dipajang
dibedakan dengan warna-warna yang menunjukan fungsinya, seperti warna oranye
pada gambar 1.3 yang menunjukan bahan dengan material baja yang siap untuk

menahan benturan, atau rangka yang berwarna kuning yang dikatakan siap
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mengalirkan benturan ke atas dan bawah, sehingga kabin dapat selamat dari
benturan. Lalu setir yang dipasang juga berjenis colapsible steering column,
sehingga ketika setir atau sistem kemudi patah saat terjadi tabrakan, maka setir akan

turun menjauh dari penumpang saat patah (Otomotif.Kompas, 2016).

Tabel 1.4 Daftar Harga Toyota Calya

No Variant Harga
1. Toyota Calya 1.2 EMT STD | Rp. 146.190.000
2. Toyota Calya E MT Rp. 148.990.000
3. Toyota Calya G MT Rp. 155.290.000
4. Toyota Calya G AT Rp. 167.490.000

Sumber: Zigwheels.co.id

Pada tabel diatas 1.2 menunjukan harga dari Toyota Calya dimulai dari
rentang harga 146 jutaan rupiah sampai 167 jutaan rupiah dengan 2 variannya dan
mesin 1.200 cc-nya. Berbeda dengan varian yang ditawarkan oleh Daihatsu yang

memberikan 10 varian berbeda.

Tabel 1.5 Daftar Harga Daihatsu Sigra

No Variant Harga

1. Daihatsu Sigra 1.0 D MT Rp. 120.650.000

2. Daihatsu Sigra 1.0 M MT Rp. 131.050.000

3. Daihatsu Sigra 1.2 X MT Rp. 140.400.000

4. Daihatsu Sigra X DLX MT Rp. 145.900.000

5. Daihatsu Sigra 1.2 R MT Rp. 146.800.000
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6. Daihatsu Sigra 1.2 R DLX MT Rp. 150.600.000
7. Daihatsu Sigra 1.2 X AT Rp. 153.200.000
8. Daihatsu Sigra 1.2 X DLX AT Rp. 158.700.000
9. Daihatsu Sigra 1.2 R AT Rp. 159.600.000
10. | Daihatsu Sigra 1.2 R DLX AT Rp. 164.400.000

Sumber: Zigwheels.co.id

Berdasarkan pada tabel yang ada di atas 1.1 dan Tabel 1.2 adalah
perbandingan harga penjualan beberapa tipe dari Toyota Calya serta Daihatsu Sigra.
Diketahui harga Toyota Calya pada tipe terendahnya adalah Rp. 146.190.000 dan
dengan harga tertinggi sebesar Rp. 167.490.000. Sedangkan, untuk harga dari
Daihtsu Sigra untuk tipe terendahnya sebesar Rp. 120.650.000 dan tipe tertinggi
Rp. 164.400.000. Terlihat dari segi harga dari kedua produk, harga Daihatsu Sigra
dijual dengan harga yang lebih rendah dibanding dengan pesaingnya Toyota Calya.
Selain 1itu, tipe varian yang diberikan Daihatsu Sigra juga lebih banyak

dibandingkan Toyota Calya.

Berdasarkan penguraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Analisis Pengaruh Brand Image, Product Quality dan

Perceived Price terhadap Purchase Intention pada Daihatsu Sigra”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran dari latar belakang yang ada, terlihat bahwa
penjualan Daihatsu Sigra terus menurun dari bulan Mei hingga bulan Juli 2021.

Berdasarkan fenomena yang terjadi, peneliti ingin meneliti faktor yang dapat
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mempengaruhi brand image, perceived price, dan product quality terhadap variabel

purchase intention pada produk Daihatsu Sigra.

Suhud & Willson (2019) menunjukan bahwa brand image secara signifikan
mempengaruhi perceived price, begitu juga dengan brand image secara signifikan
mempengaruhi product quality, lalu product quality dan percieved price secara

signifikan mempengaruhi purchase intention.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Dengan fenomena yang telah diuraikan, maka pertanyaan pada laporan

penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Apakah brand image berpengaruh positif terhadap Product quality?
2. Apakah brand image berpengaruh positif terhadap perceived price?
3. Apakah product quality berpengaruh positif terhadap purchase intention?

4. Apakah perceived price berpengaruh positif terhadap purchase intention?

1.4 Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Untuk engetahui dan menganalisa pengaruh brand image terhadap product
quality.
2. Mengetahui dan menganalisa pengaruh brand image terhadap perceived

price.
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3. Untuk engetahui dan menganalisa pengaruh product quality terhadap
purchase intention.
4. Mengetahui dan menganalisa pengaruh perceived price terhadap purchase

intention

1.5 Batasan Penelitian
Pada penelitian ini memiliki batasan ruang lingkup penelitian yang
bertujuan supaya penelitian ini terfokus dan sesuai dengan masalah yang telah

diuraikan sebelumnya. Berikut batasan dalam penelitian ini:

1. Responden pada penelitian ini yaitu pria dan wanita berusia 21 tahun ke atas
yang mengetahui brand Daihatsu, mengetahui produk mobil Daihatsu Sigra,
orang yang pernah menjadi pengemudi atau penumpang mobil Daihatsu
Sigra, dan belum pernah membeli Daihatsu Sigra sebelumnya.

2. Penelitian ini dibatasi oleh variabel-variabel yang terdiri atas brand image,

perceived price, product quality, dan purchase intention.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Bagi Akademis
Pada penelitian kali ini peneliti mengharapkan dapat memberikan
manfaat berupa informasi dan referensi bagi penelitian berikutnya mengenai

brand image, product quality, perceived price dan purchase intention.
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1.6.2 Manfaat Bagi Praktis

Dengan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan
informasi dan gambaran kepada PT. Astra Daihatsu Motor untuk digunakan
oleh perusahaan sebagai referensi penetapan strategi dalam meningkatkan

purchase intention melalui varibel yang digunakan dalam penelitian ini.

1.7 Sistematika Penulisan
Pada penelitian ini terdapat sistematika penulisan skripsi yang terdiri dari lima

bab, yaitu:

BAB I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan fenomena perusahaan yang dijadikan bahan penelitian,
rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, batasan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan di dalam penelitian ini.

Bab 1I: LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan mengenai konsep dan teori dari variabel yang digunakan di dalam
penelitian ini, dan definisi dari para ahli yang ada pada jurnal internasional yang
digunakan untuk mengukur variabel — variabel terkait penelitian ini seperti brand

image, product quality, perceived price, dan purchase intention.

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan mengenai gambaran umum objek penelitian, desain

penelitian, metodologi penelitian, model penelitian, prosedur penelitian, populasi
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dan sampel yang telah dilakukan, definisi operasional, serta teknik analisis yang

digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini.

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan mengenai hasil dari penelitian, profil responden, dan hasil
kuesioner yang telah terkumpul untuk diinterpretasikan serta memberikan masukan
implikasi manajerial yang berhubungan dengan variabel yang digunakan seperti

brand image, product quality, perceived price, dan purchase intention.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah

dilakukan dan menjadi bab penutup dari penelitian ini.
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